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Abstract 
Community Service Activities  were carried out in Tegal Alur Village, Kalideres District, West 
Jakarta.  The problem faced by partners is the lack of training that can open up profitable business 
opportunities for them. The implementation method is carried out starting with a site survey, followed 
by training and ending with activity analysis.  The Lean Canvas planning method is used to get to the 
heart of the idea, putting all the information on one page, helping to define the main information 
needed, without unnecessary details. As a result of this training activity, housewives, Family Welfare 
Development mother (PKK), youth organizations and Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) 
in Tegal Alur Village, West Jakarta, can start a business by taking action step by step, so that their 
efforts can generate profits as expected. It can be concluded that this training is beneficial for the 
community and increases the desire to become entrepreneurs. 
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1. Pendahuluan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
merupakan kegiatan yang memadukan 
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyaraakat) sehingga dapat 
mempercepat laju pertumbuhan untuk 
mencapai tujuan pembangunan nasional.  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
dimaksudkan untuk memberikan solusi 
terhadap masalah yang dihadapi 
masyarakat.   
Menurut situs Jakarta Barat.go.id, 
Wilayah Kecamatan Kalideres termasuk 
kedalam wilayah administrasi Kota madya 
Jakarta Barat memiliki luas area 3.023,35 
Ha yang terbagi atas 5 Kelurahan sebagai 
berikut :  
a) Kelurahan Semanan seluas: 598,00 
Ha 
b) Kelurahan Kalideres seluas : 
571,60 Ha  
c) Kelurahan Pegadungan seluas : 
866,80 Ha  
d) Kelurahan Tegal Alur seluas    : 
496.69 Ha 
e) Kelurahan Kamal seluas:490,27 Ha 
Adapun perbatasan Kecamatan 
Kalideres yaitu  
 Sisi sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Penjaringan. 
 Sisi sebelah timur berbatasan 
dengan Kecamatan Cengkareng. 
 Sisi sebelah selatan berbatasan 
dengan Kotamadya Tangerang, Provinsi 
Banten. 
 Sisi sebelah barat berbatasan 
dengan Kotamadya Tangerang, Provinsi 
Banten. 
 
Mengutip dari katalog Biro Kelurahan 
Tegal Alur, Kecamatan Kalideres, Kota 
Administrasi Jakarta Barat dihuni oleh 
93.078 penduduk yang terdiri dari 47.074 
laki-laki dan 46.004 perempuan, dan 
keluarga yang memiliki remaja sebanyak 
11.548 keluarga. (2016).   Wilayah Tegal 
Alur  terdiri dari 16 RW dengan 165 RT. 
Terdapat 2 RW yang merupakan kawasan 
elite yaitu RW 14 dan RW 16 , sementara 
wilayah yang tergolong padat berada di 
RW 03, Rw 12, Rw 08 dan Rw 01.    
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Keadaan masyarakat di Kelurahan Tegal 
Alur terdiri dari beragam profesi, tetapi di 
dominasi bekerja di bidang swasta dan 
sebagai wirausaha. Dikelurahan ini 
terdapat dua kegiatan produksi yang 
menghasilkan  minuman Bir Pletok dan 
serbuk jahe merah.   Kelurahan Tegal Alur 
terintegrasi dengan kegiatan Ruang Publik 
Terpadu Ramah Anak (RPTRA) yang 
menjadi ajang tempat berkumpulnya 
keluarga untuk berkegiatan dan menimba 
ilmu serta membentuk anak yang 
berkarakter, serta banyak bekerjasama 
dengan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Universitas dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat dan pemberdayaan 
masyarakat. Salah satu upaya yang pernah 
dilakukan pihak lain yang berkaitan 
dengan kewirausahaan adalah Pelatihan 
Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga 
yang dilakukan pada tahun 2018 oleh 
Fakultas Ekonomi  Bisnis Universitas 
Trisakti.  
Masa pandemic-19 yang sudah 
berlangsung selama sekitar 1 tahun, 
mengakibatkan lebih banyak masyarakat 
usia produktif tidak bekerja, karena 
perusahaan-perusahaan melakukan 
pengurangan karyawannya bahkan 
menutup usahanya.  Salah satu cara untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, adalah 
berwirausaha.  Selain kelompok 
masyarakat usia produktif yang tidak 
bekerja, ibu-ibu rumah tangga, ibu-ibu 
PKK, remaja Karang Taruna juga 
mempunyai keinginan untuk berwirausaha, 
tetapi mereka tidak mempunyai 
pengetahuan yang memadai untuk 
memulai dan membangun usaha. Seorang 
wirausaha harus mempunyai kemampuan 
untuk mendirikan dan mengelola usaha 
Hisrich. n Peters (2017). Oleh sebab itu 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Trisakti melalui kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat, memberikan pelatihan 
“Membuat Perencanaan Usaha yang Baik 
Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan 
Pengelolaan Usaha”, sebagai solusi 
terhadap salah satu masalah yang dihadapi 
masyarakat. 
Tujuannya agar masyarakat yang 
mengikuti pelatihan dapat mengetahui 
tahap-tahap yang harus dilakukan secara 
lengkap dalam memulai usaha, sehingga 
diharapkan dapat membuat suatu usaha 
yang dapat menghasilkan keuntungan atau 
meminimalkan resiko kerugian. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Dalam kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini, digunakan metode 
pelatihan dimana para instruktur 
memberikan materi serta memberi contoh 
bagaimana membuat perencanaan usaha 
yang baik. Materi disajikan dalam bentuk 
Power Point  dan disampaikan secara 
daring melalui aplikasi Zoom, sedangkan 
kegiatan konsultasi dan pendampingan 
akan diberikan pada waktu masyarakat 
membentuk usaha.  
Dengan kombinasi metode pelatihan, 
konsultasi dan pendampingan, maka 
permasalahan dalam masyarakat dapat 




3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat dilakukan pada hari selasa, 9 
Februari 2021 di Kelurahan Tegal Alur, 
yang beralamat Jl. Kamal Raya No.3 
RT.001/06 Kelurahan Tegal Alur, 
Kecamatan Kalideres, Kota Administrasi 
Jakarta Barat. 
3.2 Rencana Kegiatan 
Proses persiapan dilakukan dua 
minggu sebelum hari pelaksanaan yang 
telah direncanakan.  Mulai dari melakukan 
pendataan masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat di Kelurahan Tegal Alur, 
menentukan solusi yang sesuai dengan 
masalah yang dihadapi, mempersiapkan 
materi untuk pelatihan. 
Pada saat pelatihan mengikuti  
protokol kesehatan Covid-19, dengan cara 
menyesuaikan dengan keadaan luas 
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ruangan maupun jumlah peserta, dan 
memperhatikan jarak 1,5 meter antar 
peserta, serta menggunakan masker. 
Pelatihan dilakukan di dalam Ruang Publik 
Terpadu Ramah Anak (RPTRA) yang 
mampu menampung lebih dari 30 orang, 
kami batasi dengan jumlah peserta 14 
orang.  
Materi disampaikan dalam suasana 
yang relaks dan teratur dan menggunakan 
contoh produk Bawang Merah Goreng agar 
peserta dapat menerima dan mengingat 
materi dengan mudah. 
 
3.3 Pelaksanaan kegiatan  
Disini instruktur menggunakan metode 
perencanaan Lean Canvas yang membantu 
mencapai inti ide, menempatkan semua 
kegiatan dalam satu halaman, membantu 
menetapkan informasi utama yang 
butuhkan, tanpa detail yang tidak perlu, 
mudah dan sederhana, sehingga cocok bagi 
bisnis baru yang skalanya masih kecil atau 
UMKM Harianto (2018).  Usaha yang 
memproduksi bawang merah goreng 
diambil sebagai contoh, karena usaha ini 
sangat mungkin dan mudah dilakukan oleh 
para peserta pelatihan.  Disini instruktur 
menerangkan, jika peserta pelatihan  
berniat memulai usaha membuat bawang 
merah goreng, maka calon-calon wirausaha 
ini harus:  
a. Menentukan Segmen Konsumen 
(Customer Segment) Kotler, P. n Keller 
(2016) 
Menentukan target konsumen yang 
dituju misalnya UMKM yang berjualan 
makanan yang sering menggunakan 
bawang goreng sebagai penyedap makanan 
dan ibu-ibu yang bertanggung-jawab 
terhadap ketersediaan dan enak atau 
tidaknya makanan dirumah masing-
masing,  berusia 20 tahun – 50 tahun, 
bertempat tinggal di wilayah dan sekitar 
Kelurahan Tegal Alur serta wilayah 
Jabodetabek.  Menentukan target 
konsumen merupakan kegiatan pertama 
yang harus dilakukan, karena mereka yang 
akan dipenuhi keinginannya,  mempunyai 
masalah dan mempunyai dana.  Pada target 
konsumen yang berbeda, maka keinginan, 
masalah dan dana yang dimiliki juga 
berbeda, sehingga diperlukan strategi dan 
program-program pemasaran yang berbeda 
pula.  
Manfaat segmentasi konsumen untuk 
bisnis adalah (1)menciptakan strategi 
marketing yang ampuh untuk bisnis, (2) 
mendapatkan insight untuk pengembangan 
produk atau peluncuran produk baru (3) 
membantu untuk penetapan harga produk 
yang ditawarkan, (4) mengembangkan 
strategi untuk menciptakan retensi, (5) 
strategi komunikasi lebih efektif, (6) 
melihat kompetitor dengan segmen yang 
sama, dan (7) melakukan evaluasi target 
dan rencana bisnis, Husnayain, Ihda 
(2018). 
b. Menentukan Masalah Konsumen 
(Problem), Maurya, (2012a) 
Diperlukan pengetahuan mengenai 
konsumen, untuk menentukan masalah 
kebanyakan ibu-ibu dan UMKM yang 
berjualan makanan yang merupakan target 
konsumen bawang merah goreng, yaitu 
mempunyai uang terbatas, tidak mau 
mengalami pedih di mata pada waktu 
melakukan proses pengupasan dan 
pemotongan bawang merah, dan produk 
bawang merah goreng yang dibeli 
seringkali  tidak renyah.  Pengetahuan 
mengenai masalah, bisa diperoleh melalui 
interview dengan target konsumen.   Target 
konsumen harus dinyatakan secara 
specific, supaya memudahkan melakukan  
strategi dan program-program pemasaran. 
Harus pula diketahui dimana target 
konsumen selama ini membeli bawang 
merah goreng, untuk mengetahui siapa saja 
yang menjadi calon competitor, Maurya 
(2012) 
c. Memberikan Solusi Bagi 
Konsumen (Solution) 
Memberikan solusi bagi target 
konsumen dengan cara menawarkan 
produk bawang merah goreng   dengan 
harga terjangkau, sedap, renyah, 
memperbaiki proses pembuatan bawang 
    




Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Devosi. Vol. 2. No. 2. 2021 
E-ISSN : 2775-9091 
 
Pelatihan Membuat Perencanaan Usaha Yang Baik Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan 
Pengelolaan Usaha 
 
dan kemasannya, supaya masalah target 
konsumen dapat diatasi. Konsumen hanya 
mau mengeluarkan uang untuk membeli 
produk atau jasa, jika masalah mereka 
mendapat solusi dari barang atau jasa yang 
ditawarkan. 
d. Proposisi Nilai yang Unik (Unique 
Value Proposition) Ries (2011) 
Nilai yang ditawarkan adalah produk   
bawang merah goreng yang  ekonomis, 
sedap, dan renyah.  Untuk mengetahui 
apakah nilai dari produk yang ditawarkan 
sudah sesuai dengan keinginan konsumen 
untuk mengatasi masalahnya, dapat dilihat 
dari kepuasan konsumen yang meningkat 
dan konsumen melakukan pembelian 
kembali.  
e. Saluran (Channel) 
Menjangkau dan menjalin komunikasi 
dengan target konsumen untuk 
menyampaikan informasi dan produk 
bawang merah goreng yang sesuai dengan 
keinginan target konsumen, meningkatkan 
kepedulian dan ketertarikan target 
konsumen, dapat dilakukan dengan 
mengikuti bazar UMKM, melakukan 
promosi melalui brosur, media sosial 
(instagram, tiktok, youtube atau 
whatsapps) dan melakukan kerjasama 
dengan  GoFood, GrabFood, Gopay dan 
OVO. 
f. Indikator Kunci (Key Indikators) 
Indikator kunci sebagai  alat ukur yang 
menggambarkan efektivitas perusahaan 
dalam mencapai tujuan bisnisnya, 
dilakukan dengan melakukan monitoring 
penjualan, pendapatan, keuntungan, 
peningkatan jumlah pengikut, jumlah 
konsumen yang melakukan pembelian 
kembali, karena   konsumen yang 
melakukan pembelian kembali adalah 
konsumen yang puas terhadap produk yang 
dibeli. 
g. Keunggulan yang Tidak Dimiliki 
Kompetitor (Unfair Advantage) 
Keunggulan yang tidak dimiliki 
kompetitor (Unfair Advantage), adalah 
keunggulan yang dimiliki oleh suatu usaha, 
yang sukar ditiru bahkan tidak mungkin 
ditiru oleh kompetitor.   Keunggulan 
bersaing yang dimiliki usaha ini, adalah 
wirausahanya  menjadi bagian dari 
komunitas Kecamatan Kalideres dan 
usahanya mendapat dukungan Kelurahan 
Tegal Alur, yang tidak mungkin dimiliki 
oleh pesaing dari luar Kelurahan Tegal 
Alur, karena komunitas ini tidak menerima 
anggota dari luar Kelurahan Tegal Alur, 
dan tidak ada dukungan kepada anggota 
diluar komunitas tersebut. 
h. Struktur Biaya (Cost Structure) 
Struktur biaya adalah rincian biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk menjalankan aktifitas kunci dan 
menghasilkan produk yang bernilai bagi 
target konsumen yang sudah dipilih.  
Komposisi biaya yang harus dikeluarkan 
untuk operasional usaha, berupa biaya 
tetap dan biaya variable harus menjadi 
perhatian, supaya dapat diketahui berapa 
total biaya yang harus dikeluarkan untuk 
usaha yang dijalankan. 
i. Aliran Pendapatan (Revenue 
Streams) 
Aliran pendapatan adalah aliran dana 
yang dimiliki perusahaan berkaitan dengan 
dari mana dana itu berasal seperti produksi 
penjualan, investasi, penjualan aset dan 
lain sebagainya.   Pendapatan harus 
menjadi perhatian yang utama, karena jika 
pendapatan lebih kecil dari pada  perkiraan 
biaya yang telah dibuat dalam perencanaan 
usaha,  maka usaha kemungkinan akan 
mengalami kesulitan dana bahkan merugi 
dan adanya kemungkinan bankrut. 
Pendapatan dari contoh usaha bawang 
merah goreng ini, berasal dari penjualan 
saja. 
Pelatihan ini menggunakan metode 
Lean Canvas, dengan contoh produk yang 
sederhana disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta yang mengikuti pelatihan, dan 
disampaikan secara menarik dengan Power 
Point, sehingga diharapkan peserta 
pelatihan berminat mencoba menerapkan 
ilmu yang telah diperoleh.  
 
3.4 Kendala dan Cara mengatasinya 
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Kendala yang masih dialami peserta 
pelatihan adalah penerapan pelatihan yang 
telah diperoleh yaitu pembentukan usaha 
baru. 
Gambar 1. Peserta Pelatihan Membuat Perencanaan 
Usaha yang Baik Sebagai Upaya Peningkatan 
Kemampuan Pengelolaan Usaha 
Untuk mengatasi masalah dalam 
pembentukan usaha baru, instruktur 
bersedia mendampingi peserta yang akan 
membuka usaha baru, dengan cara 
menghubungi bagian Pengabdian kepada 
Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Trisakti. 
Gambar 2. Instruktur Pelatihan Membuat 
Perencanaan Usaha yang Baik Sebagai Upaya 




Kegiatan “Pelatihan Membuat 
Perencanaan Usaha yang Baik Sebagai 
Upaya Peningkatan Kemampuan 
pengelolaan Usaha” yang dilakukan di 
Kelurahan Tegal Alur, Kecamatan 
Kallideres (1) dapat menambah 
pengetahuan dan informasi mengenai cara 
membuat perencanaan usaha yang baik 
dengan menggunakan metode Lean Canvas 
(2) dapat menambah kepercayaan diri pada 
masyarakat yang berniat membangun suatu 
usaha. 
Untuk kegiatan Pengabdian 
Masyarakat berikutnya disarankan (1) 
lebih banyak masyarakat dan UMKM yang 
mendapat pelatihan dengan metode Lean 
Canvas, sehingga para masyarakat dan 
UMKM dapat menghindari resiko kerugian 
dan mendapat keuntungan, (2)  lebih 
banyak pelaku Pengabdian kepada 
Masyarakat yang menggunakan metode ini 
untuk memberi pemahaman kepada 
masyarakat dan UMKM, karena setelah 
mengikuti pelatihan mereka lebih percaya 
diri. 
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